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Abstrak 
Dalam rangka menciptakan model pembelajaran sejarah yang efektif dan inovatif, model active learning 
dalam pembelajaran perlu dikembangkan dalam rangka meningkatkan prestasi dalam belajar. Fungsi 
keaktifan dalam pembelajaran dirasa penting untuk menfungsikan otak secara maksimal, guna 
menganalisis teks secara kritis dalam pembelajaran. Sebagai tulisan yang menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi kasus dengan situs penelitian pada SMAN 1 Cidahu. Sumber data penelitian 
dari informan, peristiwa, dan dokumen. Teknik pengumpulan data dengan observasi, interview dan 
dokumentasi. Analisis data melalui analisis data kasus tunggal. Pengecekan keabsahan data melalui 
trianggulasi, perpanjangan penelitian, dan pembahasan teman sejawat. Tulisan ini berusaha 
mengeksplorasi dan menganalisis dari segi efektifitas, dimulai dari perencanaan model active learning 
pembelajaran sejarah, pelaksaan pembelajaran dengan model active learning dalam pembelajaran sejarah, 
serta evaluasi hasil pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran model active 
learning dalam pembelajaran sejarah dilakukan dengan tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Hasil dari pelaksanaan model active learning ini siswa mampu 
mengembangkan prestasi belajarnya. 
Kata kunci: Model Active Learning; Meningkatkan prrestasi; Pembelajaran sejarah. 
Abstract 
In order to create an effective and innovative historical learning model, an active learning model in 
learning needs to be developed in order to improve learning achievement. The activeness function in 
learning is considered important to function the brain optimally, in order to critically analyze text in 
learning. As writing that uses a qualitative approach to the type of case studies with research sites at 
SMAN 1 Cidahu. Sources of research data from informants, events, and documents. Data collection 
techniques by observation, interview and documentation. Data analysis through single case data analysis. 
Checking the validity of the data through triangulation, research extension, and peer discussion. This 
paper seeks to explore and analyze in terms of effectiveness, starting from planning active learning 
models of historical learning, implementing learning with active learning models in history learning, and 
evaluating learning outcomes. The results showed that the learning model of active learning in history 
learning is done with the stages of learning planning, learning implementation, and learning evaluation. 
The results of implementing this active learning model students are able to develop their learning 
achievement. Keywords: Active learning Model; Increase achievement; Historical learning. 
PENDAHULUAN 
Menurut Mukhlison Effendi, (2013: 284) 
pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi 
antara peserta didik dan pendidik, peserta didik 
dengan peserta didik, maupun interaksi peserta 
didik dengan lingkungan yang merangsang 
peserta didik untuk belajar. Melalui proses 
interaksi inilah kemampuan peserta didik akan 
berkembang, baik secara mental maupun secara 
intelektual. Dalam pelaksanaannya, pendidikan 
menengah masih cenderung dominan dalam 
menggunakan strategi belajar exposition atau 
strategi belajar ekspositari. Dalam strategi 
pembelajaran menggunakan strategi exposition, 
dimana bahan pelajaran disediakan kepada 
peserta didik dalam bentuk jadi, sehingga 
peserta didik dituntut untuk menguasai dan 
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faham bahan ajar tersebut. Pada akhirnya, 
peserta didik menjadi pasif dan tidak inisiatif 
untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
di kelas. Kondisi yang demikian membuat 
peserta didik tidak bisa membangun 
pengetahuannya sendiri. Partisipasi peserta 
didik, seperti keberanian peserta didik untuk 
bertanya, mengajukan pendapat, berdiskusi 
seakan tidak bisa ditemukan dalam proses 
pembelajaran.Active learning (Rusmania, 
2015)(Wiyanarti, 2017)(Ayu, Marhani, & 
Mujiono, 2018)  
  
Salah satu tujuan keaktifan peserta didik 
dalam proses belajar adalah agar terjadi sebuah 
interaksi yang tinggi antara peserta didik dan 
pendidik, maupun antar sesama peserta didik. 
Hal ini akan mengakibatkan suasana 
pembelajaran menjadi segar dan bisa kondusif, 
dimana masing-masing peserta didik bisa 
menyumbangkan kemampuannya semaksimal 
mungkin. Dengan hal ini, keaktifan dalam 
pembelajaran merupakan sebuah unsur dasar 
yang sangat penting dalam rangka meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Dalam pandangan Asep Jihad dan Abdul 
Haris, (2012:12) dalam kegiatan belajar, peserta 
didik tidak hanya dituntut keaktifan dalam 
belajar saja, akan tetapi juga dituntuk dalam hal 
kreativitasnya. Dikarenakan kreativitas bisa 
menciptakan suatu situasi yang baru, tidak 
menjenuhkan dan selalu menarik, sehingga 
peserta didik akan lebih terlibat dan ikut andil 
dalam kegiatan pembelajaran. Kreativitas 
dipandang sebagai sebuah proses pengembangan 
mental anak. Daya kreativitas menunjuk pada 
kemampuan berfikir yang lebih asli dan 
mempunyai sifat berbeda dibandingkan dengan 
kebanyakan orang lain. Gagasan-gagasan yang 
kreatif ini, tidak muncul dan datang begitu saja, 
akan tetapi dibutuhkan suatu persiapan yang 
sangat panjang. Masa seorang peserta didik 
duduk dibangku sekolah termasuk masa 
persiapan, salah satu tujuannya adalah agar 
peserta didik bisa memecahkan masalahnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis 
melihat bahwa ada beberapa masalah yang 
ditemukan dalam proses pembelajaran Sejarah 
siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Cidahu, dimana 
siswa kurang begitu aktif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini bisa ditemukan dengan 
banyaknya siswa yang kurang aktif dalam proses 
diskusi dan kurangnya respon terhadap proses 
diskusi. Dalam kondisi semacam ini membuat 
suasana belajar di kelas menjadi monoton dan 
tidak menarik lahi. Siswa yang tidak faham 
materi cenderung diam dan tidak mau 
mengajukan pertanyaan, sehingga menciptakan 
sebuah proses pembelajaran yang hanya berjalan 
dalam satu arah. Selain itu, sikap tanggung 
jawab terhadap proses pembelajaran juga belum 
tertanam dalam diri siswa. Tentu hal ini bisa 
diketahui dari setiap tugas yang diberikan, masih 
banyak siswa yang tidak mengerjakan dan tidak 
menyerahkan tugas tepat waktu. 
Berdasarkan problematika yang 
disampaikan diatas, peneleti menyimpulkan 
bahwa masalah yang ditemukan pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Cidahu yaitu kurangnya 
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, 
terutama penekanan dalam aspek keefektifan, 
kurang responsif, serta kuurangnya 
tanggungjawab. Mempertimbangkan masalah-
masalah diatas, penulis melakukan penelitian 
dengan model pembelajaran mengunakan model 
active learning dalam rangka meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Penelitian ini 
mempertimbnagkan bahwa pembelajaran pada 
tingkat SMA menemui berbagai problem. 
Salah satu model pembelajarn dalam 
rangka merespon problematika pembelajaran 
hari ini adalah model active learning . Model 
pembelajaran ini menitik beratkan pada 
keaktifan peserta didik. Melalui model active 
learning pembelajaran materi sejarah akan 
teraplikasi dengan menarik karena pembelajaran 
aktif menekankan pada keterlibatan dan 
keaktifan seluruh mahasiswa dengan berbagai 
metode dan teknik yang tepat. 
 
Kajian Literatur 
Pembelajaran Aktif (Active learning) 
Menurut teori pembelajaran aktif, 
belajar hendaknya melibatkan seluruh multi 
Indera dan dilaksanakan dengan menggunakan 
variasi metode pembelajaran. Belajar bukanlah 
dengan cara otomatis dari penyampaian 
informasi kepada siswa. Belajar membutuhkan 
keterlibatan mental dan tindakan sekaligus. 
Belajar secara aktif akan membantu siswa dalam 
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mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan, 
dan mendiskusikannya dengan orang lain. 
Selanjutnya pembelajaran akan efektif jika 
dalam proses pembelajaran tersebut para guru 
menyadari gaya belajar siswa.  Secara umum 
ada dua kategori utama tentang bagaimana 
seseorang belajar. Pertama, cara menyerap 
informasi dengan mudah (modalitas) dan kedua, 
cara mengatur dan mengolah informasi tersebut 
(kerja otak). Gaya belajar seseorang adalah 
kombinasi dari bagaimana ia menyerap dan 
kemudian mengatur serta mengolah informasi. 
Jika seorang siswa akrab dengan gaya belajarnya 
sendiri, ia dapat mengambil langkah-langkah 
penting untuk membantu dirinya belajar dengan 
lebih cepat, lebih mudah, lebih menyenangkan 
dan lebih efektif. Pada awal belajar langkah 
pertama yang penting adalah mengenali 
modalitas seseorang dalam belajar, baik 
modalitas visual, auditorial, atau Kinestetik 
(VAK). Pada tahap tertentu setiap orang belajar 
menggunakan ketiga modalitas tersebut, namun 
kebanyakan orang memiliki kecenderungan pada 
salah satu diantara ketiganya. 
Pembelajaran Akselerasi (The Accelerated 
Learning) 
Teori percepatan belajar (Accelerated 
learning) memiliki beberapa prinsip. Pertama, 
belajar melibatkan seluruh fikiran dan tubuh. 
Kedua, belajar adalah berkreasi, bukan 
mengkonsumsi. Ketiga, kerjasama membantu 
proses belajar. Keempat, belajar berasal dari 
mengerjakan pekerjaan itu sendiri (dengan 
umpan balik). Emosi positif sangat membantu 
pembelajaran. Accelerated learning mengajak 
kita untuk memahami ”cara otak belajar”. Ada 
yang berpendapat bahwa otak seperti hologram 
yang semua bagiannya memuat 
keseluruhannya, dan ingatan disebarkan 
keseluruh sistem total. Jika ada sesuatu yang 
benar-benar dipelajari, menurut teori ini, itu 
dipelajari oleh otak dan tubuh secara 
keseluruhan. Otak dan tubuh adalah prosesor 
simultan, bukan sekuensial (tidak bekerja 
sendiri- sendiri). Otak dirancang untuk 
memproses konteks-konteks total atau 
menyeluruh, dan bukan satu hal tersendiri 
untuk satu waktu. Selanjutnya dalam 
Accelerated learning juga terdapat pendekatan 
SAVI. Pendekatan SAVI dalam belajar 
memunculkan sebuah konsep belajar yang 
disebut Belajar Berdasar Aktivitas (BBA) 
Pembelajaran model SAVI, dan unsur-




Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan 
belajar merupakan proses, sedangkan prestasi 
merupakan hasil dari proses belajar. Di sekolah 
peserta didik telah mendapatkan ilmu 
pengetahuan. Pengetahuan yang didapat dari 
sekolah dengan kompetensi guru dalam 
menyampaikan materi, motivasi belajar peserta 
didik serta sarana prasarana pendidikan di 
sekolah yang memadai maka peserta didik dapat 
diarahkan untuk memiliki kemampuan dalam 
meningkatkan prestasi belajarnya. (Falentina1, 
Hairunisya, & Imam Sukwatus Sujai, 2019) 
(Atih Wilupi, 2018)  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
yang berusaha  mencari makna atau hakikat 
dibalik gejala-gejala yang terjadi, menurut 
Moleong(Suyanti, n.d.) (Suhartono, 2017) 
(2000: 31) penelitian kualitatif bukan untuk 
menggeneralisasi populasi, tapi untuk 
mengembangkan eksplorasi mendalam tentang 
fenomena sentral. Muhadjir (2000) (Basuki et 
al., 2018)(Sitorus, Siswandari, & Kristiani, 
2019) (Utami, 2015)(Hairunisya, 2014) 
menjelaskan bahwa paradigma yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif ini adalah 
postpositivisme rasionalistik. Paradigma ini 
digunakan peneliti untuk mendeskripsikan 
sekaligus memahami makna yang mendasari 
tingkah laku partisipan, mendeskripsikan latar 
belakang, serta interaksi yang kompleks. Hal ini 
digunakan untuk mengidentifikasikan tipe-tipe 
informasi dan mendeskripsikan fenomena 
pembelajaran mata pelajaran sejarah kelas X 
SMA Negeri 1 Cidahu. Peneliti akan 
mendeskripsikan serta mengamati segala aspek 
kebijakan dan peristiwa yang berlangsung dalam 
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proses pembelajaran sejarah pada siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Cidahu. 
Sementara jenis penelitian ini 
menggunakan studi kasus dengan memusatkan 
perhatian pada suatu kasus secara intensif dan 
mendetail. (Surakhmad, 2011:141) Penelitian ini 
dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Cidahu pada bulan November 2019 dalam 
pembelajaran sejarah dengan memusatkan 
penelitian pada pelaksanaan model active 
learning dalam pembelajarn, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga pada tahap 
evaluasi. 
Dalam rangka mmemperoleh data yang 
akurat, peneliti langsung hadir pada lokasi 
penelitian dan berperan sebagao key instrumen 
(instrumen kunci) dalam rangka mengumpulkan 
data,karena dalam penelitian kualitatif instrumen 
utamanya adalah manusia. Widiatmaja, (2007: 
96). Dalam Mantja, (2003: 7) Pengambilan data 
dalam penelitian ini melalui snowball sampling 
yaitu informan kunci akan menunjuk beberapa 
orang yang mengetahui masalah-masalah yang 
diteliti guna melengkapi keterangan dan orang-
orang yang ditunjuk tersebut bisa menunjuk 
orang lain jika keterangan kurang memadai. 
Adapun sumber data penelitian ini diperoleh 
dari: a) informan yaitu dari pengajar, siswa; b) 
peristiwa, yaitu proses pembelajaran; c)  
dokumen/arsip yang berhubungan dengan judul 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi partisipan, 
wawancara mendalam, serta dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data dilakukan secara 
simultan dengan pengumpulan data. Artinya, 
peneliti mengumpulkan data serta menganalisis 
data yang didapat dari lapanngan. Adapun 
langkah-langkah menganalisis data adalah: 
Pertama, pengumpulan data; kedua, penyortiran 
data; ketiga, perumusan kesimpulan sebagai 
temuan sementara pada kasus. Langkah-langkah 
analisa data tersebut sesuai dengan pendapatnya 
Miles dan Huberman dalam bukunya Andi 
Prastowo (2012: 243) yang mengatakan bahwa 
aktivitas dalam analisa data meliputi: reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi ditemukan bahwa 
dalam proses pembelajaran sejarah kelas X 
SMA Negeri 1 Cidahu, pengajar menggunakan 
model active learning ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir analisis 
siswa dan kapasitas siswa dalam meningkatkan 
kemampuan pada materi-materi mata pelajaran 
sejarah yang diberikan. Dalam praktiknya, 
pembelajaran di desain dalm bentuk kelompok 
yang saling bertukar pendapat, serta didukung 
dengan mengggunakan situs web seperti, yahoo, 
Wikipedia, google, dan youtube guna 
mendukung proses belajar. Dalam hal ini, 
internet dipakai baik sebagai media maupun 
sumber belajar.   
Sebelum melakukan pembelajaran, guru 
terlebih dahulu melakukan perencanaan 
pembelajaran dengan model active learning 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Langkah pertama diawali dengan merumuskan 
tujuan pembelajaran, kemudian menawarkan 
rancangan sementara pembelajaran kepada siswa 
dengan harapan membentuk sebuah kesepakatan 
bersana dalam menyusun rencana pembelajaran 
yang efektif. Kesepakatan yang sudah disepakati 
kemudian ditindak lanjuti dengan pembentukan 
kelompok, materi, serta ketentuan penilaian. 
Selanjutnya ketika materi sudah disepakati, 
materi diambil dari berbagai sumber, internet, 
majalah, manuskrip dll. Dengan menggunakan 
model active learning melalui metode belajar 
dan diskusi antar kelompok. Sementara 
penilaian meliputi penilaian proses dan penilaian 
akhir sesuai dengan semua ketentuan 
pembelajaran berupa tata tertib yang 
diberlakukan. 
Langkah selanjutnya yaitu dengan 
membentuk sebuah kelompok belajar 
berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Setelah 
kelompok sudah terbentuk, guru mendesain 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 
dibagikan kepada seluruh siswa pada pertemuan 
selanjutnya (kedua). Desain perencanaan model 
active learning dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa sebagai berikut: 
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Berikut adalah hasil RPP yang telah dirancang  
 
Tabel 1 : Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
 
Dari desain dan bagan diatas bisa difahami 
bahwa dalam sebuah pembelajarn, poin pertama 
yang sangat penting yang harus dilaksanakan 
adalah merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
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(planning). Salah satu tujuan perencanaan 
pembelajaran adalah guna merumuskan sebuah 
tujuan dengan sebuahtarget, yaitu meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Hal ini disebabkan tujuan 
pembelajaran merupakan bagian yang sangat 
penting dan mempunyai tempat yang sangatt 
sentral yang bermuara pada semua aktifitas 
pembelajaran. Dalam temuan penelitian diatas 
sejalan dengan pandangan Tri Hapsari Utami, 
(2010: 1-2) bahwa hal utama yang difikirkan oeh 
seorang guru ialah menentukan sebuah tujuan 
pembelajaran, karena tujuan merupakan pondasi 
utama dalam mendesain sebuah perencanaan 
pembelajarn. 
 
Dalam pandangan Sunhaji, (2014: 32) 
pembelajaran merupakan sebuah sistem yang 
dikembangkan berdasarkan kemampuan guru, 
dimana seorang pendidik dengan menerapkan 
model active learning sadar bahwa setiap siswa 
mempunyai perbedaan kemampuan, sehingga 
perbedaan ini menjadi faktor yang sangat 
penting untuk dijadikan sebuah pijakan dalam 
merencanakan proses pembelajaran. 
Berdasarkan paradigma pendidikan humanistik, 
manusia dalam hali ini adalah siswa yang 
merupakan faktor utama dan pertama dalam 
kegiatan pembelajaran. Sehingga mereka perlu 
dilibatkan dalam mendesain sistem 
pembelajaran, baik dalam unsur materi, metode, 
serta penilaian. Selanjutnya akan digunakan 
dalam penyusunan standart rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 
Selanjutnya dalam hal penunjukan 
kelompok belajar dan diskusi, dimana dalam 
pembagian kelompok ini tidak hanya asal 
menunjuk dan membagi. Akan tetapi dalam 
pembagian dan penunjukan kelompok ini 
didasarkan kemampuan siswa. Tujuannya adalah 
agar siswa mampu beradaptasi serta proses 
diskusi menjadi efektif dan efisien. Hal ini 
senada yang disampaikan oleh Melvin, (2017: 
45) bahwa dalam strategi membentuk kelompok 
belajar diutamakan kerja kelompok kecil yang 
merupakan elemen utama dalam membentuk 
sebuah kelompok yang efektif dan efisien, serta 
pada waktu yang sama bisa menvariasikan 
anggota besaran kelompok sesuai dengan 
kemampuan dan keahlian peserta didik dalam 
suatu ruang belajar. 
Perencanaan yang matang sudah 
separuh dari sebuah kesuksesan apabila 
ditindaklanjuti dengan maksimal dalam 
pengaplikasiannya. Selanjutnya menindaklanjuti 
dari sebuah perencanaan pembelajaran adalah 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
model active learning. Proses pembelajaran 
dilalui dengan proses diskusi antar kelompok. 
Dalam diskusi kelompok, setiap kelompok 
membawakan materi (presentasi) sesuai dengan 
kesepakatan awal yang bersumber dari buku, 
majalah, internet dll. Dalam penyampaian 
materi, kelompok kelompok yang membawakan 
berada di depan kelas, sementtara kelompo lain 
duduk sesuai dengan kelompoknya. Proses 
diskusi dilaksanakan dengan saling mengajukan 
pertanyaan,  tanggapan, dan sanggahan, seta di 
akhir diskusi guru memberikan penjelasan 
sebagai pembandiing dan menyimpulkan hasil 
diskusi. 
Dalam proses diskusi, guru melakukan 
pengamatan, evaluasi terhadap proses diskusi 
dan apa yang disampaikan terkait materi dan 
jawaban antar kelompok. Selanjutnya pada saat 
penjelasan dan bandingan yang disampaikan 
oleh guru, guru menyampaikan aspek-aspek 
kebudayaan dan nilai-nilai yang bisa 
dikontekskan dalam kehidupan keseharian 
siswa. Desain model pembelajarn active 
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Gambar 2: Desain model pembelajarn active learning 
 
 
Dalam tabel pelaksanaan pembelajaran model 
active learning diatas bisa difahami bahwa, 
seluruh siswa dalam kelas ikut serta dan 
berpartisipasi dalam proses diskusi  tanpa 
terkecuali. Hal ini tentu memberikan sebuah 
dorongan kepada siswa untuk menjadi aktif  
dalam proses pembelajaran. Proses keaktifan 
siswa bisa dilihat pada tiap diskusi dan 
partisipasi dari setiap presentasi. Tujuan 
pembelajaran model ini yaitu, agar siswa 
memahami tiga unsur, 1) siswa memahami 
kandungan dari setiap materi, 2) faham atas 
materi yang dibawakan, 3) dan faham atas 
simbol-simbol dan contoh sejarah yang 
dibawakan oleh presentator. Karakteristik 
pembelajaran model active learning adalah, 
siswa terlibat sebagai student centered, 
sementara guru berperan hanya sebatas 
fasiliator. Pembelajaran difokuskan padasiswa, 
makna pembelajaran, aktifitas belajar, 
kemandirian belajar, pengalaman, dan 
kontekstualisasi atas realitas kehidupan dan 
ligkungan. Dalam pandangan (Fathurrohman, 
2018) dalm proses pembelajaran mengandung 4 
ciri, yaitu: mengalami, komunikasi, interaksi, 
dan refleksi. 
Dalam pembelajaran aktif (active 
learning) formasi tempat duduk siswa juga 
menjadi salah satu penunjang dan pendukung 
keberlangsungan keefektifan pembelajaran. 
Sebagaimana temuan peneliti dari lapangan, 
posisi duduk siswa pada pelajaran sejarah yang 
bersumber dari buu mata pelajaran dan didukung 
dengan materi dari media cetak maupun online 
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dengan cara konvensional berderet campur tapi 
terkadang secara melingkar membentuk 
lingkaran dengan anggota kelompoknya. Hal ini 
dilakukan supaya tidak terjadi kejenuhan dalam 
mengikuti perkuliahan.  
Dalam pandangan Kusuma, (2013: 83) 
dalam rangka menciptakan situasi belajar dan 
kondusif, serta guru lebih mudah dalam 
memberi sebuah nasihat kepada siswa. Maka 
diperlukan sebuah konsep tempat duduk secara 
berkelompok, agar siswa bisa lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran, tanpa adanya 
kegadauan dalam ruang belajar. Lay out tempat 
duduk menyerupai bentuk sebuah konferensi 
yang masing-masing diisi kelompok yang diisi 
oleh tiap anggota kelompok sekitar 5 sampai 6 
orang atau menyesuaikan jumlah siswa dalam 
kelas. Dimana antar kelompok ini saling 
berhadapan satu dan lainnya, sehingga 
mempermudah dalam melakukan interaksi 
seperti Tanya jawab, adu pendapat, debat, saling 
mencermati penjelasan, serta observasi aktivitas 
kelompok. 
Berdasarkan temuan penelitian terhadap 
pelaksanaan pembelajaran model active 
learning, siswa bisa mengikuti semua proses 
diskusi antar kelompok. Model diskusiini lebih 
bisa mengatur dan mengkondusifkan suasana 
belajar. Hal ini bisa ditemukan dalam 
antusiasme setiap siswa dalam proses diskusi 
kelompok, banyaknya pertanyaan, saling 
sanggah, adu argument dengan dasar data 
menjadi ciri khas tersendiri dalam proses 
pembelajaran model active learning ini. 
Howard Hendrick (2015: 5) mengatakan 
bahwa pembelajaran maksimal adalah hasil dari 
sebuah ketertiban belajar yang maksimal. 
Artinya, keaktifan dari seluruh aktivitas belajar 
siswa dalam mengikuti proses belajar menjadi 
indicator dari proses pembelajaran aktif dan 
pembelajaran maksimal. Sehingga hal diatas 
menjadi salah satu tolok ukur pembelajaran 
bermutu yang dapat dilihat dari aspek valued 
based emphasis, yaitu pertimbangan antara input 
dan pengemasan proses pembelajaran, input 
yang telah terjaring diproses berdasarkan konsep 
“student centered” sehingga menjadikan peserta 
didik aktif dan semangat dalam mengikuti 
pembelajaran. Keaktifan yang ditunjang oleh 
konstruksi pengalaman yang dimiliki masing-
masing siswa menjadikan pembelajaran semakin 
bermakna dan bermutu. 
Pengetahuan didapat bukan dari pengajar 
mengerahkan ilmunya kepada peserta didik akan 
tetapi pengetahuan didapat dari proses 
perpaduan antara pengetahuan dan pengalaman 
siswa dengan hal baru yang didapatkan di lokasi 
belajar. Pengetahuan dari kegiatan membaca 
didapatkan dari aktifitas dialog dengan suasana 
belajar. Ini artinya penekanan bukan pada 
kuantitas materi melainkan pada kemampuan 
memfungsikan otak secara efektif dan efisien. 
Senada dengan pendapat Harjali, (2016: 67) 
bahwa belajar tidak hanya berorientasi pada 
pengetahuan yang ada tetapi juga berfokus pada 
bagaimana memperoleh pengetahuan. Supaya 
pembelajaran lebih bermakna maka siswa harus 
terlibat aktif dalam pembelajaran untuk 
mengkonstruksi pengetahuannya melalui 
pengalaman belajar yang dimilikinya. 
Selanjutnya dalam rangka melihat apakah 
proses pembelajaran telah berhasil atau belum, 
maka dibutuhkan sebuah evaluasi pembelajaran. 
Evaluasi disini memberikan sebuah masukan 
dan konstruktif terhadap guru dan para 
pemengku kebijakan sebagai bahan peninjauan 
ulang atas rumusan yang telah diberikan, baik 
tujuan, materi, maupun strategi dan model 
pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran model active 
learning dalam pelajaran bahasa arab ini 
dilakukan dengan dua model, yaitu: evaluasi 
proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses 
dilakukan dengan cara mengamati dan menilai 
materi yang dibawakan, pemahaman melalui 
yang disampaikan dalam diskusi. Sementara 
evaluasi hasil dilakukan dengan evaluasi melalui 
tes tulis maupun lisan. Desain evaluasi 
pembelajaran model active learning mata 
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Berikut adalah hasil evaluasi Proses 
Tabel 2 
Hasil Evaluasi Proses 
No Indikator  Hasil Evaluasi 
Sebelum Menggunakan 
Active Learning 





1 Keaktifan-kekompakan 15% yang aktif.  75% 60% 
2 Kebenaran dan validitas 
materi 
20%  70% 50% 
3 Penguasaan Ide pokok 
materi 
21% 70% 49% 
4 Menjawab Pertanyaan  20% 75% 55% 
5 Memberikan Sanggahan 5% 50% 45% 
Sumber : Data diolah  
 
Hasil analis data  
Berdasar hasil evaluasi proses ada peningkatan sebagai berikut 
Tabel 3 
Hasil Rata-rata Peningkatan 
No Indikator  Peningkatan Hasil Rata-rata Peningkatan  
1 Keaktifan-kekompakan 60% 60% + 50% + 49% + 55% 
+ 45% =  2 Kebenaran dan validitas 50% 
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51,8% (52%) 3 Penguasaan Ide pokok 
materi 
49% 
4 Menjawab Pertanyaan  55% 




Hasil Evaluasi Hasil 








1 Tes Lisan  Mendeskripsikan sejarah sebagai 
fakta dan peristiwa 
 
10% siswa yang bisa 75% 
  Mendeskripsikan sejarah sebagai 
ilmu 
 
5% siswa yang bisa 70% 
  Mendeskripsikan sejarah sebagai 
kisah 
 
10% siswa yang bisa 75% 
  Menjelaskan perbedaan sejarah 
sebagai ilmu dengan sejarah 
sebagai seni 
 
5% siswa yang bisa 75% 
  Menjelaskan perbedaan sejarah 
sebagai peristiwa dan kisah  
 
10% siswa yang bisa 75% 
 Tes Tulis Materi sama Tes Lisan  10% 70% 
 Tes Karya 
Tulis 
Materi sama Tes Lisan  0% 30% 
 
Berdasar hasil data diata, penulis melakukan analisis data sebgai berikut 
 
Tabel 5 
Hasil Analisis Data 







1 Tes Lisan  Mendeskripsikan sejarah 
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66% + 60% + 
30% 
52% 
  Menjelaskan perbedaan 
sejarah sebagai ilmu 




  Menjelaskan perbedaan 
sejarah sebagai peristiwa 
dan kisah  
 
65% 
 Tes Tulis Materi sama Tes Lisan  60% - 
 Tes Karya 
Tulis 
Materi sama Tes Lisan  30% - 
 
Berdasar hasil analisis pada tabel 3 dan tabel 5 
maka rata-rata peningkantan untuk hasil evaluasi 
pada proses pembelajaran dan berdasar evaluasi 
hasil pembelajaran dengan active learning 
adalah sebesar 52%  
  Dari hasil peneliti dapat dijelaskan 
bahwa dalam evaluasi proses, para siswa telah 
mampu membawakan sebuah materi yang tepat. 
Kemundian dikuatkan dengan berbagai argumen 
dan pendapat serta contoh-contoh yang 
menguatkan materi yang dibawakan. Dari sini 
bisa dilihat bahwa siswa telah mampu 
memahami secara total materi apa yang 
dibawakan. Sementara para siswa yang tidak 
membawakan materi, juga ikut aktif dalam 
memberikan tanggapan, pertanyaan, tanggapan 
terhadap materi yang dibawakan oleh kelompok 
lain. 
  Sementara evaluasi hasil dilakukan 
oleh guru setelah diskusi selesai dengan 
mengajukan pertanyaan secara lisan. Hasilnya 
semua siswa saling berebut untuk menjawab. 
Kemudian dengan evaluasi menggunakan tes 
tulis, hasilnya semua siswa mampu memberikan 
jawaban yang sangat luas dan tepat. Dari model 
evaluasi initelah menunjukan bahwa proses 
pembelajaran model active learning mempunyai 
peran dan implikasi yang sangat besar dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 
senada dengan yang disampaikan oleh Umasih, 
(2012: 218) bahwa hakikatnya evaluasi 
pembelajaran ditujukan untuk mengetahui 
apakah ada sebuah perbedaan dan 






  Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan model 
pembelajaran model active learning dalam mata 
pelajaran sejarah dimulai dengan perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran dilakukan dengan 
mensosialisasikan materi antar kelompok dan 
kontrak belajar antara siswa dan guru. 
Pelaksanaan pembelajaran model active learning 
ini dilakukan dengan cara diskusi antar 
kelompok siswa dan guru hanya sebagai 
fasiltator. Sementara tahap evaluasi dilakukan 
dengan memberikan tes tulis dan lisan. Dari 
hasil pembelajaran model active learning dalam 
mata pelajaran sejarah ini, siswa telah mampu 
meningkatkan prestasi belajarnya 
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